
Harga P. Jawa Rp.80.000,-

ISBN 978-602-6697-50-9

Farmasi                        17+

Pedoman dan Petunjuk Teknis 

PERACIKAN OBAT



iMansyur Achmad

PERACIKAN OBAT 
Pedoman dan Petunjuk Teknis 



ii Teori-teori Mutakhir Administrasi Publik

Pelanggaran Pasal 113
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta 

1. 	 Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran 
hak ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) 
huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana 
denda paling banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

2. 	 Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin 
Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran 
hak ekonomi Pencipta se¬bagaimana dimaksud dalam Pasal 
9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk 
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara 
paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling 
banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).

3. 	 Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin 
Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran 
hak ekonomi Pencipta se¬bagaimana dimaksud dalam Pasal 
9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk 
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara 
paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling 
banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).

4. 	 Setiap Orang yang memenuhi unsursebagaimana dimaksud 
pada ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, 
dipidana dengan pidana pen¬jara paling lama 10 (sepuluh) 
tahun dan/atau 
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TESTIMONI

Prof.Dr. Daryono Hadi Tjahjono., Apt.,M.Sc.Eng.

Ketua Asosiasi Perguruan Tinggi Farmasi 
Indonesia (APTFI)(2015-2019; 2019-2023), dan 
Dewan  Pengawas Ikatan Apoteker Indonesia 
(2018-2022), Dewan Pakar Ikatan Apoteker 
Indonesia (2014-2018) dan Akademisi Sekolah 
Farmasi Institut Teknologi Bandung.

Buku ini dibuat dengan tujuan agar dapat 
digunakan sebagai pedoman dan panduan 
bagi tenaga kesehatan, khususnya tenaga 

kefarmasian di komunitas, dalam melakukan pelayanan kefarmasian 
compounding (peracikan obat). Buku ini menyajikan materi yang 
komprehensif dan  detail serta disusun berdasarkan berbagai 
tahapan ilmiah dan hasil penelitian mulai dari survei, observasi, 
hasil uji laboratorium dan FGD (focus group discussion) yang 
menjadikan buku ini dapat digunakan sebagai pedoman dan 
panduan dalam melakukan pelayanan peracikan obat sehingga 
dapat menghasilkan sediaan racikan yang berkualitas.

Dr. Nanang Munif Yasin, M.Pharm, Apt

Ketua Pengurus Daerah Ikatan Apoteker 
Indonesia (IAI) Daerah Istimewa Yogyakarta 
(2018-2022), Ketua Program Sarjana 
Program Studi Ilmu Farmasi (2017-2021) 
dan Akademisi Fakultas Farmasi Universitas 
Gadjah Mada

Buku ini menyajikan materi yang 
komprehensif terkait proses peracikan obat, 

dan berbagai faktor yang mempengaruhi mutu (kualitas) sediaan 
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racikan. Uraian model peracikan obat yang detail mulai dari personel, 
sarana prasarana,obat/bahan obat, wadah, dokumentasi, prosedur 
peracikan dan kontrol kualitas, menjadikan buku ini layak dibaca oleh 
tenaga kefarmasian khususnya dan tenaga kesehatan umumnya untuk 
memperkaya wawasan terkait proses peracikan obat. 

Proses penyusunan buku yang melalui tahapan ilmiah dan bersumber 
dari data-data penelitian, menjadikan buku ini direkomendasikan 
menjadi pegangan/panduan bagi tenaga kefarmasian dalam melakukan 
pelayanan peracikan obat.

Im Mlati, S.Si, Apt

Praktisi Puskesmas,Ketua Forum Komunitas 
Puskesmas Pengurus Cabang Ikatan Apoteker 
Indonesia  (IAI) Banyumas (2018-2022), dan 
Bendahara I Himpunan Farmasi Puskesmas 
(2019-2023 ) 

Buku ini sangat penting untuk digunakan 
sebagai pedoman pelayanan kefarmasian 
baik di apotek, puskesmas maupun 
rumah sakit. Buku ini menjelaskan secara 
komprehensif segala aspek tentang peracikan 

obat sampai ke titik kritis dan evaluasi stabilitasnya sehingga menjamin 
mutu sediaan racikan yang aman, efektif dan berkualitas. Buku ini juga 
dilengkapi dengan Standar Prosedur Operasional sehingga sangat jelas 
untuk dimengerti dan diaplikasikan oleh tenaga kefarmasian dalam 
rangka pharmaceutical care yang berorientasi pada pasien (patient 
oriented).
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Prasojo Pribadi.,  M.Sc., Apt

Praktisi Apotek, Ketua I Ikatan Apoteker 
Indonesia Kota Magelang (2018 - 2022), 
Akademisi Fakultas Farmasi Universitas 
Muhammadiyah Magelang

Buku ini sangat recommended untuk 
dipelajari oleh praktisi kefarmasian 
baik di apotek, puskesmas maupun 
rumah sakit. Buku ini membahas konten 
terkait proses peracikan obat dengan 
komprehensif, langkah demi langkah 

yang jelas dan penjelasan terperinci yang didasarkan pada hasil 
riset dan kajian literatur.
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PRAKATA

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

	 Pedoman dan petunjuk teknis peracikan obat ini disusun 
berdasarkan hasil riset yang dilakukan di Puskesmas mulai dari 
penelaahan studi pustaka, studi observasi, hasil uji laboratorium dan 
focus group discussion (FGD) oleh personel yang melakukan peracikan 
obat di puskesmas. Walaupun riset ini dilakukan di Puskesmas tetapi  
prinsip dasar dalam melakukan peracikan obat dapat dilakukan di semua 
bidang farmasi komunitas seperti apotek, klinik, balai pengobatan, 
rumah sakit dan lainnya. Buku ini diterbitkan dengan tujuan untuk 
memberikan pedoman dan petunjuk teknis dalam melakukan peracikan 
obat.

Pedoman dan petunjuk teknis ini terdiri dari 6 bab yaitu Bab I 
Pendahuluan; Bab II Materi Dasar terdiri dari Konsep Dasar Peracikan 
Obat dan Kebijakan Peracikan Obat di Puskesmas; Bab III Materi Inti 
terdiri dari pokok bahasan mengenai Personel, Sarana dan Prasarana 
Peracikan Obat, Obat atau Bahan Obat yang digunakan dalam Peracikan 
Obat, Wadah atau Kemasan dalam Peracikan Obat, Etiket dan Label 
dalam Peracikan Obat, Dokumentasi, Prosedur Peracikan Obat, Kontrol 
Kualitas, Pemastian Mutu, Perbaruan Kebijakan dan Prosedur, serta 
Standar Prosedur Operasional; Bab IV Rencana Tindak Lanjut; Bab V 
Evaluasi; dan Bab VI Penutup. Pedoman dan petunjuk teknis ini juga 
dilengkapi dengan worksheet yang dapat digunakan oleh peserta pada 
saat melakukan pelatihan.

Kami mengucapkan terimakasih banyak kepada semua pihak 
yang telah memberikan bantuan, masukan, pendapat dan saran dalam 
penyusunan pedoman dan petunjuk teknis peracikan obat ini. Pedoman 
dan petunjuk teknis peracikan obat ini masih jauh dari kesempurnaan, 
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kami mohon masukan dari Bapak/Ibu baik berupa kritik dan juga saran 
yang bersifat membangun. Semoga pedoman dan petunjuk teknis 
peracikan obat ini dapat bermanfaat dan diaplikasan dalam praktek 
pelayanan kefarmasian. Trimakasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

                               Februari 2020

                                      Penulis
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